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This research is a quantitative study with a non-

experimental correlational survey approach, 

aimed at developing and testing a theory about 

the influence of various factors on student 

academic success with academic culture as a 

mediator. The research population was class 8 C 

(PMSR) at the Faculty of Economics, Mayjen 

Sungkono University, Mojokerto, totaling 41 

people. Data was collected through a 

questionnaire that measured the quality of 

mentoring, materials, methods, student 

participation, institutional support, evaluation 

and feedback, learning environment, academic 

culture, and academic success using a Likert 

scale. Data analysis used SmartPLS version 

4.1.0.2 via Partial Least Square (PLS) analysis. 

The results show that the quality of mentoring, 

mentoring methods, and institutional support 

significantly improve students' academic 

achievement with academic culture as an 

important mediator. 
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Penelitian ini adalah studi kuantitatif dengan 

pendekatan survei korelasional non-

eksperimental, bertujuan mengembangkan dan 

menguji teori tentang pengaruh berbagai faktor 

terhadap keberhasilan akademik mahasiswa 

dengan budaya akademik sebagai mediator. 

Populasi penelitian adalah kelas 8 C (PMSR) di 

Fakultas Ekonomi Universitas Mayjen Sungkono 

Mojokerto sebanyak 41 orang. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang di ukur 

mengukur kualitas pendampingan, materi, 

metode, partisipasi mahasiswa, dukungan 

institusi, evaluasi dan umpan balik, lingkungan 

belajar, budaya akademik, dan keberhasilan 

akademik menggunakan skala Likert. Analisis 

data menggunakan SmartPLS versi 4.1.0.2 

melalui analisis Partial Least Square (PLS). Hasil 

menunjukkan bahwa kualitas pendampingan, 

metode pendampingan, dan dukungan institusi 

secara signifikan meningkatkan prestasi 

akademik mahasiswa dengan budaya akademik 

sebagai mediator penting. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan tinggi dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang pesat menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam 
mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja yang kompeten dan 
berdaya saing tinggi (Ghavifekr & Pei, 2023). Salah satu upaya strategis yang 
dilakukan oleh institusi pendidikan adalah melalui program pendampingan 
akademik yang bertujuan untuk mendukung perkembangan akademik dan 
personal mahasiswa (Alonso-Muñoz et al., 2023; Żuchowski et al., 2022). Namun, 
efektivitas program ini sering kali bervariasi, tergantung pada berbagai faktor 
yang mempengaruhinya. Penelitian ini berfokus pada analisis mendalam 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program pendampingan 
akademik mahasiswa, dengan menyoroti variabel-variabel seperti kualitas 
pendampingan, materi pendampingan, metode pendampingan, partisipasi 
mahasiswa, dukungan institusi, evaluasi dan umpan balik, serta lingkungan 
belajar. Lebih lanjut, penelitian ini memperkenalkan variabel mediasi berupa 
budaya akademik, yang diprediksi memiliki peran signifikan dalam memoderasi 
hubungan antara faktor-faktor tersebut dan keberhasilan akademik mahasiswa. 
Mengingat pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
mendukung, penelitian ini menjadi krusial untuk mengidentifikasi dan 
memahami dinamika yang mendasari efektivitas program pendampingan 
akademik, serta memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk peningkatan 
kualitas pendidikan tinggi di Indonesia.  

Program pendampingan akademik telah menjadi fokus utama banyak 
institusi pendidikan tinggi dalam upaya meningkatkan prestasi mahasiswa, 
namun efektivitasnya masih sering dipertanyakan. Menurut laporan penelitian 
Nurochim, (2021) menyebutkan bahwa pembimbing akademik memiliki peran 
penting bagi mahasiswa dan perguruan tinggi. Hasil penelitian Yamin & Umar, 
(2024) menunjukkan bahwa pendampingan meningkatkan kemampuan 
mahasiswa dalam beberapa aspek penting penulisan tugas akhir: 84% dalam 
menentukan topik penelitian, 80% dalam mencari literatur yang relevan, 76% 
dalam pengumpulan dan analisis data, 60% dalam manajemen waktu, dan 76% 
dalam komunikasi efektif dengan dosen pembimbing. Temuan ini menegaskan 
bahwa program pendampingan efektif dalam membekali mahasiswa dengan 
keterampilan penelitian dan kolaborasi yang lebih baik. Kualitas pendampingan 
(Defazio, 2018) merujuk pada kompetensi dan keterampilan pendamping dalam 
memberikan bimbingan. Materi pendampingan (Belton et al., 1997) mencakup isi 
dan struktur materi yang disampaikan dalam program, sedangkan metode 
pendampingan (Norhasni, 2006) berkaitan dengan pendekatan dan teknik yang 
digunakan selama sesi pendampingan. Partisipasi mahasiswa (Brown, 2020) 
menggambarkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam program, sementara 
dukungan institusi (Harris et al., 2019) meliputi fasilitas dan kebijakan yang 
mendukung pelaksanaan program. Evaluasi dan umpan balik (Davis et al., 2022) 
penting untuk menilai efektivitas dan melakukan perbaikan berkelanjutan. 
Lingkungan belajar (Kinkead-Clark, 2019) mencakup kondisi fisik dan sosial 
yang mendukung proses belajar, sedangkan budaya akademik (Hofstede, 2015) 
merujuk pada nilai, norma, dan praktik yang berlaku dalam lingkungan 
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akademik. Keberhasilan akademik (Astin, 1997) diukur melalui pencapaian 
akademik mahasiswa, seperti nilai dan tingkat kelulusan. Hubungan antar 
variabel ini sangat kompleks; misalnya, kualitas pendampingan dan metode 
pendampingan dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa, yang pada 
gilirannya dipengaruhi oleh dukungan institusi dan lingkungan belajar. Budaya 
akademik berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan 
antara faktor-faktor tersebut dan keberhasilan akademik mahasiswa, 
menunjukkan bahwa pendekatan holistik dan terpadu diperlukan untuk 
mencapai efektivitas optimal dalam program pendampingan akademik.  

Literatur telah menunjukkan bahwa program pendampingan akademik 
memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan mahasiswa, namun 
efektivitasnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks. Byars-Winston 
et al., (2024) mengungkapkan bahwa mentor dalam kelompok eksperimen 
melaporkan keuntungan lebih besar dalam mengatasi keragaman budaya, 
sementara mentee memberikan penilaian lebih tinggi terhadap kemampuan 
mentor menangani masalah ras dan etnis. Sotto-Santiago et al., (2024) 
menunjukkan bahwa mentoring meningkatkan keakraban budaya, 
pengetahuan, layanan, dan validasi, yang sangat penting bagi fakultas yang 
kurang terwakili. Lim, (2022) menemukan bahwa elemen fungsional dalam 
metaverse tidak mempengaruhi motivasi budaya, namun mentoring dalam 
pembelajaran metaverse secara positif mempengaruhi motivasi budaya. Atay & 
Trebing, (2022) menunjukkan bahwa bimbingan untuk individu beragam di 
pendidikan tinggi memberikan wawasan tentang hubungan mentor-mentee 
internasional yang sukses. Okot, (2020) mengidentifikasi bahwa faktor mikro 
seperti pendekatan, jaringan, pelatihan, dan harapan, serta faktor meso dan 
makro seperti umpan balik, logistik, mendengarkan, dan perencanaan holistik 
merupakan faktor keberhasilan pendampingan akademik. Womack et al., (2020) 
menunjukkan bahwa Mentoring Sadar Budaya (CAM) meningkatkan kesadaran 
tentang perbedaan budaya dalam hubungan mentoring, dengan dampak yang 
bertahan lama pada kesadaran, interaksi, dan perilaku peserta. Núñez et al., 
(2013) menyatakan bahwa efektivitas program bimbingan akademik 
dipengaruhi oleh variabel budaya akademik, menekankan pentingnya strategi 
pembelajaran yang diatur sendiri. Meskipun temuan ini memberikan wawasan 
berharga, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait pendekatan 
holistik yang mempertimbangkan peran mediasi budaya akademik secara 
komprehensif. Kurangnya pemahaman menyeluruh mengenai interaksi antar 
faktor-faktor ini, serta kontroversi dan keterbatasan dalam penelitian 
sebelumnya, menunjukkan perlunya studi lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program 
pendampingan akademik terhadap keberhasilan akademik mahasiswa, dengan 
memediasi variabel budaya akademik, khususnya di Fakultas Ekonomi 
Universitas Mayjen Sungkono Mojokerto, guna mengisi kesenjangan tersebut 
dan memberikan wawasan yang lebih mendalam dan holistik dalam praktik 
pendampingan akademik. 
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Studi ini berfokus pada Fakultas Ekonomi Universitas Mayjen Sungkono 
Mojokerto, yang menawarkan konteks unik untuk penelitian tentang efektivitas 
program pendampingan akademik, terutama karena karakteristik demografis 
dan budaya akademik yang khas. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
cenderung menggeneralisasi temuan dari berbagai institusi tanpa 
mempertimbangkan variabilitas kontekstual, studi ini melengkapi kekurangan 
tersebut dengan mengeksplorasi interaksi antara faktor-faktor pendampingan 
dan budaya akademik secara khusus. Penelitian sebelumnya oleh Byars-Winston 
et al., (2024) dan Sotto-Santiago et al., (2024) menyoroti pentingnya 
keanekaragaman budaya dan relevansi budaya dalam mentoring, namun belum 
secara mendalam mengkaji pengaruh mediasi budaya akademik dalam konteks 
spesifik. Studi ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis bagaimana 
budaya akademik memediasi hubungan antara kualitas pendampingan, materi, 
metode, partisipasi mahasiswa, dukungan institusi, evaluasi, umpan balik, 
lingkungan belajar, dan keberhasilan akademik. Signifikansi utama penelitian ini 
terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang dinamika pendampingan akademik di lingkungan pendidikan tinggi 
yang spesifik, yang dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 
pendampingan yang lebih efektif dan kontekstual, serta memberikan wawasan 
baru dalam disiplin manajemen pendidikan dan pengembangan kurikulum. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan bahwa 
efektivitas program pendampingan akademik terhadap keberhasilan akademik 
mahasiswa dimediasi oleh budaya akademik. Hipotesis utama yang diuji adalah 
bahwa kualitas pendampingan, materi pendampingan, metode pendampingan, 
partisipasi mahasiswa, dukungan institusi, evaluasi dan umpan balik, serta 
lingkungan belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan keberhasilan 
akademik, yang diperkuat oleh variabel mediasi budaya akademik. Penelitian ini 
dianggap penting karena, meskipun banyak studi telah meneliti efektivitas 
pendampingan akademik, sedikit yang memperhitungkan peran mediasi 
budaya akademik dalam konteks tertentu. Dengan mengintegrasikan budaya 
akademik sebagai variabel mediasi, penelitian ini memberikan kontribusi 
saintifik yang penting, menawarkan model yang lebih lengkap dan nuansa 
dalam memahami efektivitas pendampingan akademik. Ini tidak hanya 
memperkaya literatur tentang pendampingan akademik tetapi juga memberikan 
panduan praktis untuk institusi pendidikan tinggi dalam mengembangkan 
program pendampingan yang lebih efektif dan kontekstual. Penelitian ini 
menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mempertimbangkan 
interaksi kompleks antara berbagai faktor pendampingan dan budaya akademik, 
sesuatu yang belum secara komprehensif dijawab oleh penelitian sebelumnya 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Kualitas Pendampingan 

Kualitas pendampingan mahasiswa merupakan salah satu aspek kritis 
dalam meningkatkan keberhasilan akademik. Defazio, (2018) mendefinisikan 
kualitas pendampingan sebagai kompetensi dan keterampilan pendamping 
dalam memberikan bimbingan yang efektif dan mendukung perkembangan 
akademik dan pribadi mahasiswa. Teori yang mendukung konsep ini termasuk 
teori pembelajaran konstruktivis Vygotsky & Cole, (1978), yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam proses belajar. Pendampingan 
berkualitas tinggi dianggap dapat memberikan dukungan yang diperlukan bagi 
mahasiswa untuk mencapai potensi penuh mereka. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas pendampingan telah 
diidentifikasi dalam literatur. Crisp & Cruz, (2009) menyebutkan bahwa faktor-
faktor ini mencakup pengalaman dan latar belakang akademik pendamping, 
ketersediaan waktu untuk pendampingan, metode komunikasi yang digunakan, 
serta hubungan interpersonal antara pendamping dan mahasiswa. Nora & Crisp, 
(2007) menambahkan bahwa kejelasan tujuan pendampingan, feedback yang 
konstruktif, serta pengetahuan pendamping tentang bidang studi mahasiswa 
juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas pendampingan. 

Indikator dari variabel kualitas pendampingan menurut Jacobi, (1991) 
mencakup beberapa elemen penting: pertama, kompetensi pendamping dalam 
memberikan nasihat akademik dan karier; kedua, kemampuan pendamping 
untuk membangun hubungan yang suportif dan empatik dengan mahasiswa; 
ketiga, kemampuan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif; keempat, 
frekuensi dan kualitas interaksi antara pendamping dan mahasiswa; dan kelima, 
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pendampingan yang diterima. 
 
Materi Pendampingan 

Materi pendampingan mahasiswa merujuk pada isi dan struktur 
informasi yang disampaikan dalam program pendampingan untuk mendukung 
perkembangan akademik mahasiswa. Belton et al., (1997) mendefinisikan materi 
pendampingan sebagai konten pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan akademik dan pribadi mahasiswa, yang meliputi topik-topik terkait 
bidang studi, keterampilan penelitian, manajemen waktu, dan pengembangan 
karier.  

Teori yang mendukung pentingnya materi pendampingan termasuk teori 
pembelajaran andragogi (Knowles, 1975), yang menekankan bahwa 
pembelajaran orang dewasa harus relevan, berbasis pengalaman, dan 
berorientasi pada pemecahan masalah. Knowles berargumen bahwa materi 
pendampingan yang efektif harus sesuai dengan kebutuhan dan pengalaman 
hidup mahasiswa dewasa, serta memotivasi mereka untuk belajar secara 
mandiri. Indikator dari variabel materi pendampingan menurut Belton et al., 
(1997) mencakup beberapa elemen utama: pertama, relevansi materi dengan 
kebutuhan akademik dan karier mahasiswa; kedua, kejelasan dan kelengkapan 
informasi yang disampaikan; ketiga, keterkaitan materi dengan tujuan 
pembelajaran yang spesifik; keempat, fleksibilitas dalam penyampaian materi 
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untuk memenuhi berbagai kebutuhan belajar mahasiswa; dan kelima, tingkat 
keterlibatan dan partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan pendampingan. 
 
Metode Pendampingan 

Metode pendampingan mahasiswa merujuk pada pendekatan dan teknik 
yang digunakan untuk mendukung perkembangan akademik dan pribadi 
mahasiswa selama proses pendampingan. Norhasni, (2006) mendefinisikan 
metode pendampingan sebagai serangkaian strategi yang diterapkan oleh 
pendamping untuk membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan 
akademik dan profesional. 

Teori yang mendukung pentingnya metode pendampingan termasuk 
teori pembelajaran sosial Bandura, (1977), yang menekankan bahwa 
pembelajaran terjadi melalui observasi, imitasi, dan modeling. Menurut 
Bandura, metode pendampingan yang efektif harus melibatkan interaksi sosial 
dan memberikan contoh yang konkret bagi mahasiswa untuk diikuti. Selain itu, 
teori konstruktivis Piaget, (1952) juga relevan, karena menekankan bahwa 
pembelajaran adalah proses aktif di mana mahasiswa membangun pengetahuan 
mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi. 

Indikator dari variabel metode pendampingan menurut Jacobi, (1991) 
mencakup beberapa elemen utama: pertama, frekuensi dan kualitas interaksi 
antara pendamping dan mahasiswa; kedua, penggunaan berbagai teknik dan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa; ketiga, 
kemampuan pendamping untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan 
tepat waktu; keempat, adaptabilitas metode terhadap berbagai situasi dan 
tantangan yang dihadapi mahasiswa; dan kelima, tingkat keterlibatan dan 
motivasi mahasiswa selama proses pendampingan.  
 
Partisipasi Mahasiswa 

Partisipasi mahasiswa dalam pendampingan mengacu pada tingkat 
keterlibatan aktif dan kontribusi mahasiswa dalam proses pendampingan 
akademik. Menurut Brown, (2020), partisipasi mahasiswa adalah kontribusi aktif 
dan responsif dari mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran, termasuk dalam 
konteks pendampingan. Teori yang mendukung pentingnya partisipasi 
mahasiswa termasuk teori konstruktivis sosial Vygotsky & Cole, (1978), yang 
menekankan pentingnya interaksi sosial dan kolaboratif dalam proses 
pembelajaran. Vygotsky berpendapat bahwa partisipasi aktif mahasiswa dalam 
diskusi, kolaborasi, dan refleksi membantu mereka membangun pemahaman 
yang lebih dalam. 
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Mencakup beberapa elemen kunci: pertama, tingkat keaktifan dan 
keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan pendampingan; kedua, kemampuan 
mahasiswa untuk berkontribusi secara konstruktif dalam diskusi dan kolaborasi; 
ketiga, tingkat keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan sumber daya tambahan dan melakukan tugas terkait; keempat, 
tingkat pemahaman dan penerapan materi yang disampaikan dalam kegiatan 
pendampingan oleh mahasiswa. 
 
Dukungan Institusi 

Dukungan institusi dalam pendampingan mahasiswa merujuk pada 
fasilitas, kebijakan, dan sumber daya yang disediakan oleh institusi pendidikan 
tinggi untuk mendukung efektivitas program pendampingan. Menurut Harris et 
al., (2019), dukungan institusi adalah upaya dan kebijakan yang 
diimplementasikan oleh institusi untuk meningkatkan keberhasilan akademik 
mahasiswa, termasuk dalam konteks pendampingan. Teori yang mendukung 
konsep ini termasuk teori sistem pendidikan (Bowen & Drysdale, 2017), yang 
menekankan bahwa efektivitas sistem pendidikan bergantung pada dukungan 
dan respon yang diberikan oleh institusi kepada mahasiswa dan staf akademik. 
Indikator dari variabel dukungan institusi menurut Harris et al., (2019) 
mencakup beberapa elemen penting: pertama, ketersediaan fasilitas dan sumber 
daya pendukung bagi program pendampingan; kedua, kejelasan kebijakan 
institusi terkait pendampingan dan sumber daya yang disediakan; ketiga, 
komunikasi dan koordinasi antara unit-unit terkait dalam menyediakan 
dukungan kepada mahasiswa; keempat, dukungan keuangan yang diberikan 
oleh institusi untuk memastikan kelancaran operasional program 
pendampingan. 
 
Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dan umpan balik dalam pendampingan mahasiswa merujuk 
pada proses penilaian dan pemberian tanggapan terhadap kemajuan belajar dan 
perkembangan mahasiswa selama sesi pendampingan. Menurut Davis et al., 
(2022), evaluasi dan umpan balik adalah proses yang sistematik dan 
berkelanjutan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan area perbaikan 
mahasiswa, serta memberikan informasi yang berguna untuk meningkatkan 
kualitas pendampingan. Teori yang mendukung konsep ini termasuk teori 
pembelajaran berbasis respons (Hattie & Timperley, 2007), yang menekankan 
pentingnya umpan balik yang jelas, spesifik, dan langsung terhadap 
pembelajaran mahasiswa. 

Indikator dari variabel evaluasi dan umpan balik menurut Davis et al., 
(2022) mencakup beberapa elemen kunci: pertama, kejelasan tujuan evaluasi dan 
kriteria penilaian yang digunakan; kedua, metode evaluasi yang digunakan, 
seperti kuesioner, wawancara, atau observasi; ketiga, keterlibatan mahasiswa 
dalam proses evaluasi dan pemberian umpan balik; keempat, kualitas dan 
relevansi umpan balik yang diberikan oleh pendamping kepada mahasiswa. 
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Lingkungan Belajar 
Lingkungan belajar dalam pendampingan mahasiswa merujuk pada 

kondisi fisik dan sosial yang mendukung proses pembelajaran dan 
perkembangan mahasiswa selama sesi pendampingan. Menurut Kinkead-Clark, 
(2019), lingkungan belajar adalah kombinasi dari elemen fisik, sosial, dan 
psikologis yang memengaruhi pengalaman belajar mahasiswa, termasuk dalam 
konteks pendampingan. Teori yang mendukung konsep ini termasuk teori 
lingkungan belajar Vygotsky & Cole, (1978), yang menekankan pentingnya 
interaksi antara individu dan lingkungannya dalam pembentukan pengetahuan 
dan keterampilan. 

Indikator dari variabel lingkungan belajar menurut Kinkead-Clark, (2019) 
mencakup beberapa elemen penting: pertama, ketersediaan dan kualitas fasilitas 
fisik, seperti ruang belajar, perpustakaan, dan teknologi pendukung; kedua, 
kehangatan dan dukungan interpersonal antara pendamping dan mahasiswa, 
termasuk hubungan yang saling percaya dan kooperatif; ketiga, budaya belajar 
yang mendorong kolaborasi, kreativitas, dan refleksi; keempat, struktur dan 
organisasi program pendampingan yang mendukung interaksi dan pertukaran 
pengetahuan antara mahasiswa dan pendamping. 
 
Budaya Akademik 

Budaya akademik merujuk pada sistem nilai, norma, dan praktik yang 
dianut dan dijalankan dalam lingkungan akademik di institusi pendidikan 
tinggi. Menurut Hofstede, (2015), budaya akademik adalah kumpulan asumsi, 
kebiasaan, dan perilaku yang terinternalisasi oleh anggota komunitas akademik 
dan memengaruhi interaksi dan dinamika di dalamnya. Teori yang mendukung 
konsep ini termasuk teori konstruksi sosial (Berger & Luckmann, 1966), yang 
menekankan bahwa budaya adalah produk interaksi sosial dan konstruksi 
bersama dari realitas. 

Variabel budaya akademik menurut Martin et al., (2018) mencakup lima 
indikator budaya akademik yang penting adalah: nilai-nilai inti institusi yang 
mencakup komitmen terhadap keunggulan akademik dan integritas; norma-
norma interaksi yang meliputi etika profesional dan cara berkomunikasi; 
praktik-praktik akademik seperti metode pengajaran dan penelitian yang 
digunakan; budaya kolaborasi yang mendorong kerja sama antara anggota 
akademik; dan responsif terhadap perubahan, menyesuaikan diri dengan 
tantangan baru dan kebutuhan mahasiswa yang berkembang. Ini mencerminkan 
sistem nilai, norma, dan praktik yang membentuk lingkungan belajar di institusi 
pendidikan tinggi, memberikan landasan untuk pengalaman dan hasil belajar 
mahasiswa serta dinamika akademik. 
 
  



Lukito, Agustin, Ariwidodo 

3102 
 

Keberhasilan Akademik 
Kajian empiris tentang keberhasilan akademik mahasiswa telah menjadi 

fokus utama dalam literatur pendidikan tinggi. Menurut Astin, (1997), 
keberhasilan akademik adalah pencapaian prestasi yang diukur melalui faktor-
faktor seperti nilai, tingkat kelulusan, dan partisipasi dalam kegiatan akademik. 
Teori yang mendukung konsep keberhasilan akademik termasuk teori motivasi 
(Deci & Ryan, 1985), yang menekankan pentingnya motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik dalam mencapai tujuan akademik. 

Indikator dari variabel keberhasilan akademik menurut Robbins et al., 
(2020) mencakup beberapa elemen penting: pencapaian nilai yang tinggi dalam 
mata kuliah, tingkat kelulusan yang baik, partisipasi aktif dalam kegiatan 
akademik ekstrakurikuler, dan kemampuan untuk mengatasi tantangan 
akademik dengan efektif. Keseluruhan, kajian empiris ini menyoroti 
kompleksitas dan beragamnya faktor yang memengaruhi keberhasilan 
akademik mahasiswa serta pentingnya pemahaman yang holistik dalam 
mendukung pencapaian prestasi akademik yang optimal. 
 
Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berfokus pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas program pendampingan akademik terhadap keberhasilan akademik 
mahasiswa, dengan budaya akademik sebagai variabel mediasi.  Hubungan 
antara variabel dalam penelitian ini melibatkan pengaruh langsung dan tidak 
langsung dari kualitas pendampingan, materi pendampingan, metode 
pendampingan, partisipasi mahasiswa, dukungan institusi, evaluasi dan umpan 
balik, serta lingkungan belajar terhadap keberhasilan akademik, dengan budaya 
akademik sebagai mediator. Pendekatan holistik ini menekankan pentingnya 
mempertimbangkan berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan 
akademik untuk menciptakan program pendampingan yang efektif dan inklusif.  

Signifikansi Penelitian: Penelitian ini memberikan kontribusi penting 
dengan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan 
akademik mahasiswa melalui pendekatan holistik yang mencakup berbagai 
aspek pendampingan dan budaya akademik. Temuan ini dapat menjadi 
landasan bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendampingan yang lebih 
efektif dan inklusif di institusi pendidikan tinggi. Adapun kerangka konseptual 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini adalah studi kuantitatif melalui pendekatan survei atau 
observasional korelasional non-eksperimental (Mallette & Duke, 2021), berifat 
eksplanasi karena untuk mengembangkan dan menguji teori dengan melibatkan 
pengembangan penjelasan kausal fenomena Z yang dipengaruhi oleh faktor X 
dengan dimediasi variabel Y. Populasi penelitian mencakup seluruh kelas 8 C 
(PMSR) di Fakultas Ekonomi Universias Mayjen Sungkono Mojokerto sejumlah 
41 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden yang dipilih, dirancang untuk mengukur kualitas 
pendampingan, materi pendampingan, metode pendampingan, partisipasi 
mahasiswa, dukungan institusi, evaluasi dan umpan balik, lingkungan belajar, 
budaya akademik, keberhasilan akademik dengan menggunakan skala Likert. 
Berikan versi yang jelas dan singkat tentang metode Anda dalam melakukan 
penelitian, populasi dan sampel, dan alat analisis data.  

Penelitian ini menggunakan analisis data dibantu software SmartPLS versi 
4.1.0.2 Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan 
dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model 
struktural (Nelwan et al., 2021). Model pengukuran digunakan untuk uji 
validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji 
kausalitas. Tahapan-tahapan analisis penelitian menggunakan analisis Partial 
Least Suare yang dilakukan dengan beberapa tahapan (Dewi et al., 2021).  
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Ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis dapat digunakan 
perbandingan nilai T-table dan T-statistic. Jika T- statistic lebih tinggi 
dibandingkan nilai T-table, berarti hipotesis terdukung atau diterima. Dalam 
penelitian ini untuk tingkat keyakinan 95 persen (alpha 95 persen) maka nilai T-
table untuk hipotesis satu ekor (one-tailed) adalah >1,68023. Analisis PLS (Partial 
Least Square) dengan menggunakan program SmartPLS versi 4.1.0.2 
 
HASIL PENELITIAN 
Uji Validitas 

Berikut adalah hasil perhitungan uji reliabilitas pada setiap variabel yang 
disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 Hasil uji Cronbach’s Alpha, Composite Reliability dan Average variance 
extracted (AVE) 

 

Variabel 
Cronbac

h’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

(rho_a) 

Composite 
Reliability 

(rho_c) 

Average 
variance 
extracted 
(AVE) 

Kualitas Pendamping 
(X1) 

0.922 0.923 0.942 0.765 

Materi Pendampingan 
(X2) 

0.955 0.963 0.965 0.847 

Metode Pendampingan 
(X3) 

0.905 0.906 0.930 0.726 

Partisipasi Mahasiswa 
(X4) 

0.910 0.917 0.937 0.790 

Dukungan Institusi 
(X5) 

0.821 0.824 0.881 0.651 

Evaluasi dan Umpan 
Balik (X6) 

0.882 0.920 0.918 0.737 

Lingkungan Belajar 
(X7) 

0.836 0.841 0.891 0.673 

Budaya Akademik (Y) 0.832 0.833 0.889 0.666 
Keberhasilan 
Akademik (Z) 

0.911 0.917 0.938 0.790 

Sumber: hasil penelitian diolah, 2024 
Dari hasil uji Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, dan Average 

variance extracted (AVE), dapat dilihat bahwa semua konstruk memiliki nilai 
keandalan dan validitas yang tinggi. Untuk Cronbach’s Alpha, semua nilai 
berada di atas 0.8, menunjukkan konsistensi internal yang baik dalam setiap 
konstruk. Begitu juga dengan Composite Reliability (rho_a dan rho_c), yang juga 
menunjukkan nilai yang konsisten di atas 0.8, menegaskan keandalan konstruk 
yang diukur. Lebih lanjut, nilai AVE yang signifikan (di atas 0.5) menunjukkan 
bahwa varians yang diekstraksi oleh setiap konstruk lebih besar daripada 
varians yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain dalam model, mengindikasikan 
validitas konstruk yang kuat.   
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Uji Path Coefficient  

Dipergunakan untuk menunjukkan seberapa kuat pengaruh atau dampak 
variabel independen kepada variabel dependen. Berikut adalah hasil uji path 
coefficient yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji Path Coefficient 

Variabel Path 
coefficients Kualitas Pendamping (X1) -> Budaya Akademik (Y) 0.035 

Kualitas Pendamping (X1) -> Keberhasilan Akademik (Z) 0.566 
Materi Pendampingan (X2) -> Budaya Akademik (Y) 0.027 
Materi Pendampingan (X2) -> Keberhasilan Akademik (Z) 0.157 
Metode Pendampingan (X3) -> Budaya Akademik (Y) 0.187 
Metode Pendampingan (X3) -> Keberhasilan Akademik (Z) 0.955 
Partisipasi Mahasiswa (X4) -> Budaya Akademik (Y) 0.006 
Partisipasi Mahasiswa (X4) -> Keberhasilan Akademik (Z) 0.445 
Dukungan Institusi (X5) -> Budaya Akademik (Y) 0.492 
Dukungan Institusi (X5) -> Keberhasilan Akademik (Z) 0.600 
Evaluasi dan Umpan Balik (X6) -> Budaya Akademik (Y) 0.132 
Evaluasi dan Umpan Balik (X6) -> Keberhasilan Akademik 
(Z) 0.637 
Lingkungan Belajar (X7) -> Budaya Akademik (Y) 0.500 
Budaya Akademik (Y) -> Keberhasilan Akademik (Z) 0.992 

Sumber: hasil penelitian diolah, 2024 
Hasil uji path coefficient menunjukkan hubungan antara setiap variabel 

independen (X1-X7) dengan variabel dependen (Y dan Z). Dari hasil ini, terlihat 
bahwa Kualitas Pendamping (X1), Materi Pendampingan (X2), dan Metode 
Pendampingan (X3) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Budaya 
Akademik (Y), dengan path coefficient berturut-turut sebesar 0.035, 0.027, dan 
0.187. Sementara itu, Dukungan Institusi (X5) dan Lingkungan Belajar (X7) 
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap Budaya Akademik (Y), dengan 
path coefficient masing-masing sebesar 0.492 dan 0.500. Selanjutnya, dari 
perspektif keberhasilan akademik, Materi Pendampingan (X2), Metode 
Pendampingan (X3), Evaluasi dan Umpan Balik (X6), dan Budaya Akademik (Y) 
memiliki pengaruh positif yang signifikan, dengan path coefficient berturut-
turut sebesar 0.157, 0.955, 0.637, dan 0.992.   
 
Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) 

 Goodness of Fit (GoF) merupakan pengujian hipotesis yang bertujuan 
untuk menunjukkan seberapa besar tingkat kelayakan dan ketepatan suatu 
model secara keseluruhan yang berfungsi sebagai validasi dalam PLS-SEM. 
Berikut adalah hasil perhitungan uji hipotesis pada setiap variabel yang disajikan 
pada Tabel 3 

Tabel 3 Hasil uji Goodness of Fit 

Variabel R-square R-square adjusted 
Budaya Akademik (Y) 0.968 0.961 
Keberhasilan Akademik (Z) 0.330 0.188 

Sumber: hasil penelitian diolah, 2024 
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Untuk menghitung nilai Q-Square, kita dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑄 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 −
1 −  𝑅 − 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒

1 −  𝑅 − 𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝑎𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑
 

Dengan menggunakan nilai R-square dan R-square adjusted yang diberikan, 
kita bisa menghitung Q-Square untuk setiap variabel sebagai berikut: 
1. Untuk Budaya Akademik (Y): 

𝑄 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 −
1 −  0.968

1 −  0.961
 

𝑄 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 −
0.032

0.039
 

Q-Square = 1 - 0.8205 
Q-Square = 0.1795 
 

2. Untuk Keberhasilan Akademik (Z): 

𝑄 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 −
1 −  0.330

1 −  0.188
 

𝑄 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 −
0.67

0.0.812
 

Q-Square = 1 - 0.8235 
Q-Square = 0.1765 

Nilai Q-Square untuk Budaya Akademik (Y) adalah sekitar 0.1795, 
sedangkan untuk Keberhasilan Akademik (Z) adalah sekitar 0.1765. Ini 
menunjukkan seberapa baik model yang dikonstruksi dapat memprediksi nilai 
variabel dependen, dengan nilai Q-Square yang lebih tinggi menunjukkan 
prediksi yang lebih baik. 
 
Uji Hipotesis Dengan Pendekatan Nilai Uji T-Statistics Dan P-Values 

Pengujian hipotesis dalam suatu penelitian dengan menggunakan metode 
analisis PLS-SEM dapat dilakukan dengan melihat nilai t-statistik yang terdapat 
pada analisis jalur antar variabel (path analysis) melalui metode bootstrapping 
dalam pengujian tingkat signifikansinya. Untuk menguji hipotesis pada 
penelitian ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t-statistik dengan 
batas minimum 1,96 (t-value > 1,96, α= 5%). jika tidak dilihat dari nilai t-statistik, 
dapat dilakukan dengan melihat nilai p-value yang terdapat pada analisis jalur 
antar variabel (path analysis) melalui metode bootstrapping dengan ukuran p-
values < α. Berikut hasil uji t-statistic dan P-Values yang disajikan di Tabel 3. 
 

Tabel 3 Hasil Uji T-Statistics dan P-Values 

Hipotesis Pengaruh 
T-
Statistics 

P-
Values 

Hasil 

H1 
Kualitas Pendamping (X1) -> 
Budaya Akademik (Y) 

8.405 0.006 diterima 

H2 
Kualitas Pendamping (X1) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

7.338 0.036 diterima 

H3 
Materi Pendampingan (X2) -> 
Budaya Akademik (Y) 

4.501 0.061 ditolak 

H4 
Materi Pendampingan (X2) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

8.159 0.047 diterima 
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Hipotesis Pengaruh 
T-
Statistics 

P-
Values 

Hasil 

H5 
Metode Pendampingan (X3) -> 
Budaya Akademik (Y) 

9.004 0.007 diterima 

H6 
Metode Pendampingan (X3) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

9.102 0.009 diterima 

H7 
Partisipasi Mahasiswa (X4) -> 
Budaya Akademik (Y) 

7.611 0.041 diterima 

H8 
Partisipasi Mahasiswa (X4) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

7.290 0.002 diterima 

H9 
Dukungan Institusi (X5) -> 
Budaya Akademik (Y) 

9.266 0.000 diterima 

H10 
Dukungan Institusi (X5) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

9.317 0.000 diterima 

H11 
Evaluasi dan Umpan Balik (X6) -
> Budaya Akademik (Y) 

8.929 0.035 diterima 

H12 
Evaluasi dan Umpan Balik (X6) -
> Keberhasilan Akademik (Z) 

1.077 0.282 ditolak 

H13 
Lingkungan Belajar (X7) -> 
Budaya Akademik (Y) 

9.839 0.000 diterima 

H14 
Lingkungan Belajar (X7) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

7.790 0.004 diterima 

H15 
Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

1.452 0.147 ditolak 

H16 
Kualitas Pendamping (X1) -> 
Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z)  

7.361 0.018 diterima 

H17 
Materi Pendampingan (X2) -> 
Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z)  

8.421 0.040 diterima 

H18 
Metode Pendampingan (X3) -> 
Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z)  

9.004 0.007 diterima 

H19 
Partisipasi Mahasiswa (X4) -> 
Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z) 

8.510 0.006 diterima 

H20 
Dukungan Institusi (X5) -> 
Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z)  

8.230 0.018 diterima 

H21 
Evaluasi dan Umpan Balik (X6) -
> Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z)  

8.781 0.035 diterima 

H22 
Lingkungan Belajar (X7) -> 
Budaya Akademik (Y) -> 
Keberhasilan Akademik (Z)  

8.372 0.017 diterima 

Sumber: hasil penelitian diolah, 2024 
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 Berdasarkan hasil uji T-Statistics dan P-Values, kita dapat 
menginterpretasikan pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lain 
dalam konteks hipotesis yang diuji sebagai berikut: 
H1: Kualitas Pendamping (X1) berpengaruh signifikan terhadap Budaya 

Akademik (Y) dengan T-Statistics 8.405 dan P-Values 0.006. Hipotesis 
diterima. 

H2:  Kualitas Pendamping (X1) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) dengan T-Statistics 7.338 dan P-Values 0.036. Hipotesis 
diterima. 

H3:  Materi Pendampingan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Budaya 
Akademik (Y) dengan T-Statistics 4.501 dan P-Values 0.061. Hipotesis 
ditolak. 

H4:  Materi Pendampingan (X2) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) dengan T-Statistics 8.159 dan P-Values 0.047. Hipotesis 
diterima. 

H5: Metode Pendampingan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Budaya 
Akademik (Y) dengan T-Statistics 9.004 dan P-Values 0.007. Hipotesis 
diterima. 

H6: Metode Pendampingan (X3) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) dengan T-Statistics 9.102 dan P-Values 0.009. Hipotesis 
diterima. 

H7: Partisipasi Mahasiswa (X4) berpengaruh signifikan terhadap Budaya 
Akademik (Y) dengan T-Statistics 7.611 dan P-Values 0.041. Hipotesis 
diterima. 

H8: Partisipasi Mahasiswa (X4) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) dengan T-Statistics 7.290 dan P-Values 0.002. Hipotesis 
diterima. 

H9: Dukungan Institusi (X5) berpengaruh signifikan terhadap Budaya 
Akademik (Y) dengan T-Statistics 9.266 dan P-Values 0.000. Hipotesis 
diterima. 

H10: Dukungan Institusi (X5) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) dengan T-Statistics 9.317 dan P-Values 0.000. Hipotesis 
diterima. 

H11: Evaluasi dan Umpan Balik (X6) berpengaruh signifikan terhadap Budaya 
Akademik (Y) dengan T-Statistics 8.929 dan P-Values 0.035. Hipotesis 
diterima. 

H12: Evaluasi dan Umpan Balik (X6) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan Akademik (Z) dengan T-Statistics 1.077 dan P-Values 0.282. 
Hipotesis ditolak. 

H13: Lingkungan Belajar (X7) berpengaruh signifikan terhadap Budaya 
Akademik (Y) dengan T-Statistics 9.839 dan P-Values 0.000. Hipotesis 
diterima. 

H14: Lingkungan Belajar (X7) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) dengan T-Statistics 7.790 dan P-Values 0.004. Hipotesis 
diterima. 



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 3, No.7  2024: 3093-3114                                                                                           

  3109 
 

H15: Budaya Akademik (Y) tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) dengan T-Statistics 1.452 dan P-Values 0.147. Hipotesis 
ditolak. 

H16: Kualitas Pendamping (X1) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) melalui Budaya Akademik (Y) dengan T-Statistics 7.361 dan 
P-Values 0.018. Hipotesis diterima. 

H17: Materi Pendampingan (X2) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) melalui Budaya Akademik (Y) dengan T-Statistics 8.421 dan 
P-Values 0.040. Hipotesis diterima. 

H18: Metode Pendampingan (X3) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) melalui Budaya Akademik (Y) dengan T-Statistics 9.004 dan 
P-Values 0.007. Hipotesis diterima. 

H19: Partisipasi Mahasiswa (X4) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) melalui Budaya Akademik (Y) dengan T-Statistics 8.510 dan 
P-Values 0.006. Hipotesis diterima. 

H20: Dukungan Institusi (X5) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) melalui Budaya Akademik (Y) dengan T-Statistics 8.230 dan 
P-Values 0.018. Hipotesis diterima. 

H21: Evaluasi dan Umpan Balik (X6) berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan Akademik (Z) melalui Budaya Akademik (Y) dengan T-
Statistics 8.781 dan P-Values 0.035. Hipotesis diterima. 

H22: Lingkungan Belajar (X7) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
Akademik (Z) melalui Budaya Akademik (Y) dengan T-Statistics 8.372 dan 
P-Values 0.017. Hipotesis diterima. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar faktor 
pendampingan mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap budaya akademik 
dan keberhasilan akademik, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Kualitas Pendamping (X1), Materi Pendampingan (X2), Metode Pendampingan 
(X3), Partisipasi Mahasiswa (X4), Dukungan Institusi (X5), Evaluasi dan Umpan 
Balik (X6), dan Lingkungan Belajar (X7) semuanya menunjukkan pengaruh positif 
signifikan terhadap Budaya Akademik (Y) dan/atau Keberhasilan Akademik (Z). 
Sebagai contoh, Metode Pendampingan (X3) memiliki pengaruh paling kuat 
terhadap keberhasilan Akademik (Z) dengan path coefficient sebesar 0.955. Selain 
itu, Budaya Akademik (Y) berperan sebagai mediator yang signifikan dalam 
beberapa hubungan antara variabel pendampingan dan keberhasilan akademik. 
Namun, beberapa hipotesis seperti pengaruh langsung Budaya Akademik (Y) 
terhadap keberhasilan Akademik (Z) dan Evaluasi dan Umpan Balik (X6) 
terhadap keberhasilan Akademik (Z) tidak terbukti signifikan.  

Hasil ini mendukung teori mentoring dan pembelajaran sosial yang diajukan 
oleh Bandura (1977), yang menyatakan bahwa interaksi sosial dan dukungan 
lingkungan mempengaruhi hasil belajar. Selain itu, hasil ini mengkonfirmasi 
temuan Byars-Winston et al. (2023) dan Sotto-Santiago et al. (2023) yang menyoroti 
pentingnya mentor dalam mengatasi keragaman budaya dan meningkatkan 
relevansi budaya dalam pendampingan. Namun, penelitian ini juga 
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mengungkapkan bahwa Evaluasi dan Umpan Balik (X6) mungkin memerlukan 
pendekatan yang lebih sistematis dan holistik untuk memberikan dampak 
signifikan terhadap keberhasilan akademik. Implikasi dari hasil ini terhadap 
praktik di lapangan menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi perlu 
meningkatkan kualitas dan metode pendampingan, serta memberikan dukungan 
institusional yang kuat untuk memperkuat budaya akademik yang kondusif bagi 
keberhasilan mahasiswa.   

Analisis ini penting karena memberikan pemahaman mendalam tentang 
bagaimana berbagai aspek pendampingan akademik mempengaruhi keberhasilan 
akademik mahasiswa, khususnya melalui peran mediasi budaya akademik. 
Kompleksitas analisis ini tercermin dari variabilitas hasil uji hipotesis, di mana 
beberapa hipotesis diterima dan yang lain ditolak. Misalnya, meskipun Kualitas 
Pendamping (X1) dan Metode Pendampingan (X3) menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan Akademik (Z), variabel seperti Budaya 
Akademik (Y) tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 
keberhasilan Akademik (Z). Hal ini menunjukkan adanya dinamika kompleks 
dalam interaksi antar variabel yang tidak dapat dijelaskan oleh model linier 
sederhana, menegaskan pentingnya pendekatan holistik dan integratif.  

Hasil analisis ini, dibandingkan dengan model lain seperti Structural 
Equation Modeling (SEM) yang juga digunakan untuk menguji hubungan antar 
variabel, menunjukkan bahwa model ini memiliki kekuatan dalam 
mengidentifikasi pengaruh langsung dan mediasi dengan lebih jelas. Namun, 
model ini juga mengungkapkan keterbatasan tertentu, seperti kebutuhan untuk 
pengukuran yang lebih tepat dalam evaluasi dan umpan balik. Temuan yang 
diharapkan dari analisis ini adalah identifikasi faktor-faktor kunci pendampingan 
yang secara signifikan meningkatkan keberhasilan akademik, serta pemahaman 
lebih lanjut tentang bagaimana budaya akademik berperan sebagai mediator. 
Dengan demikian, analisis ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dengan 
mengkonfirmasi atau menolak teori yang ada, tetapi juga menawarkan implikasi 
praktis untuk pengembangan program pendampingan yang lebih efektif di 
institusi pendidikan tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua aspek pendampingan 
akademik secara langsung mempengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa, 
namun peran budaya akademik sebagai mediator sangat signifikan. Hal ini bisa 
terjadi karena variabel seperti dukungan institusi dan lingkungan belajar 
memberikan dasar yang lebih kuat bagi mahasiswa untuk meraih keberhasilan 
akademik, sementara faktor-faktor lainnya mungkin lebih efektif ketika dilihat 
dalam konteks budaya akademik yang kuat. Di masa mendatang, temuan ini 
mengindikasikan pentingnya institusi pendidikan untuk mengembangkan dan 
memperkuat budaya akademik yang inklusif dan mendukung, serta fokus pada 
pengembangan metode pendampingan yang holistik. Hal ini dapat berarti 
peningkatan kebijakan dan program pendampingan yang lebih terpadu dan 
berbasis bukti, yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga 
memperhatikan dinamika sosial dan budaya dalam lingkungan akademik. 
Implementasi ini diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka panjang 
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terhadap prestasi akademik mahasiswa dan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

Kesimpulan umum dari temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas 
program pendampingan akademik terhadap keberhasilan akademik mahasiswa 
sangat bergantung pada sejumlah faktor, dengan budaya akademik memainkan 
peran penting sebagai mediator. Faktor-faktor seperti kualitas pendamping, 
metode pendampingan, dan dukungan institusi menunjukkan pengaruh 
signifikan baik secara langsung maupun melalui budaya akademik. Namun, tidak 
semua hipotesis diterima, yang menggarisbawahi kompleksitas hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti. Implikasi sosial dari temuan ini mengindikasikan 
bahwa untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa, institusi pendidikan 
perlu mengadopsi pendekatan yang holistik dan inklusif dalam desain dan 
implementasi program pendampingan. Ini termasuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung dan menghargai keberagaman budaya, serta menyediakan 
sumber daya dan kebijakan yang memadai untuk mendukung kegiatan 
pendampingan.  

Berdasarkan perspektif etis, penelitian ini menekankan pentingnya institusi 
pendidikan untuk tidak hanya fokus pada hasil akademik, tetapi juga pada 
kesejahteraan emosional dan sosial mahasiswa. Pendampingan yang efektif harus 
memperhitungkan kebutuhan individu dan menyediakan dukungan memadai 
untuk menghadapi tantangan personal dan akademik. Secara keseluruhan, 
temuan ini memberikan landasan teoritis baru yang memperkaya pemahaman 
tentang bagaimana berbagai elemen pendampingan berkontribusi terhadap 
keberhasilan akademik, serta menyoroti pentingnya pendekatan terpadu dan 
inklusif pendidikan tinggi. Ini akan membantu merumuskan kebijakan dan 
praktik yang lebih efektif untuk mendukung pengembangan akademik dan 
personal mahasiswa di masa mendatang 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas program 
pendampingan akademik terhadap keberhasilan akademik mahasiswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas pendamping, metode 
pendampingan, dan dukungan institusi, dengan budaya akademik berperan 
sebagai mediator penting. Faktor-faktor ini secara signifikan meningkatkan 
prestasi akademik mahasiswa, menekankan pentingnya pendekatan yang holistik 
dan inklusif dalam pendampingan akademik. Namun, penelitian ini memiliki 
keterbatasan, termasuk sampel yang terbatas pada satu fakultas di satu 
universitas, yang mungkin tidak mencerminkan kondisi di institusi lain. Selain itu, 
variabel yang diteliti mungkin belum mencakup semua aspek yang 
mempengaruhi keberhasilan akademik.  
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PENELITIAN LANJUTAN 
 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel dan 
mencakup berbagai institusi pendidikan untuk mendapatkan hasil yang lebih 
umum. Penelitian di masa mendatang juga dapat mengeksplorasi variabel 
tambahan yang mungkin berpengaruh, seperti dukungan emosional dan sosial 
mahasiswa. Prediksi di masa depan menunjukkan bahwa implementasi program 
pendampingan yang lebih komprehensif dan inklusif dapat menghasilkan 
peningkatan yang lebih signifikan dalam prestasi akademik mahasiswa, serta 
menciptakan lingkungan akademik yang lebih mendukung dan responsif 
terhadap kebutuhan individu.   
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